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MOTTO
“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan
kesanggupannya dia mendapat (pahala) dari (Kebajikan) yang

dikerjakannya dan mendapat (siksa) dari (kejahatan) yang diperbuatnya”

(QS. Al-Bagarah :286)

“Allah tidak mengatakan hidup ini mudah. Tetapi Allah berjanji, bahwa

sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan”

(Q.S Al-Insyirah:5-6)

“Hatiku tenang karena mengetahui bahwa apa yang melewatkanku tidak
akan pernah menjadi takdirku. Dan apa yang ditakdirkan untukku tidak

akan pernah melewatkanku”

(Umar bin Khattab)

“Apapun yang sudah terjadi dalam hidupmu, jangan katakan “seandainya”,
tapi katakan “Qadarullah” karena semua yang terjadi Adalah takdir Allah

itu selalu baik, karena Allah itu maha baik”

(Ustadz Hanan Attaki)
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ABSTRAK

Oktavianur Muslimah, 622022007, Skripsi dengan judul “Dampak
Pergaulan Bebas pada Siswa dalam Perspektif Pendidikan Agama Islam
di SMP Muhammadiyah 6 Palembang” Program Studi Pendidikan Agama
Islam, Universitas Muhammadiyah Palembang.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dampak pergaulan bebas
pada siswa, faktor-faktor yang memengaruhi terjadinya pergaulan bebas, serta
perspektif Pendidikan Agama Islam dalam menanggapi dan mengatasi
pergaulan bebas pada siswa di SMP Muhammadiyah 6 Palembang. Penelitian
ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. Data
dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis data
dilakukan melalui reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pergaulan siswa secara umum
masih berada dalam batas kewajaran dan belum ditemukan kasus pergaulan
bebas yang berat secara khusus di lingkungan sekolah. Namun, terdapat
beberapa kondisi yang perlu diperhatikan, seperti pengaruh teman sebaya,
paparan terhadap perilaku merokok dan berpacaran, pelanggaran kedisiplinan,
serta kondisi keluarga tertentu yang berpotensi memengaruhi akhlak, perilaku,
kedisiplinan, dan proses belajar siswa. Faktor yang memengaruhi pergaulan
siswa meliputi teman sebaya, keluarga, lingkungan tempat tinggal,
penggunaan HP dan media sosial, serta pemahaman Pendidikan Agama Islam.
Dalam perspektif Pendidikan Agama Islam, upaya mengatasi pergaulan bebas
dilakukan melalui pemahaman batas pergaulan dalam Islam, penanaman nilai
agama, pembinaan dan bimbingan konseling, pembiasaan kegiatan keagamaan
seperti salat, membaca Al-Qur’an dan hafiz, serta kerja sama dan pengawasan
antara sekolah dan orang tua. Dengan demikian, Pendidikan Agama Islam
berperan dalam membentuk akhlak, menguatkan kontrol diri, dan
membimbing siswa agar mampu menjaga pergaulan sesuai dengan nilai-nilai
Islam.

Kata Kunci: Dampak, Pergaulan Bebas, Siswa, Pendidikan Agama Islam.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Masa remaja merupakan periode penting dalam siklus kehidupan
manusia, sering disebut sebagai masa transisi dari anak-anak menuju
dewasa. Pada fase ini, individu mengalami perubahan fisik, psikologis, dan
sosial yang signifikan, termasuk pencarian jati diri dan peningkatan
intensitas interaksi dengan kelompok sebaya (pergaulan). Proses pergaulan
menjadi arena utama bagi remaja untuk mengekspresikan diri dan
mengadopsi nilai-nilai, yang sayangnya, tidak jarang mengarah pada
perilaku menyimpang yang dikenal sebagai pergaulan bebas.!

Masa remaja, khususnya pada tingkat Sekolah Menengah Pertama
(SMP), adalah periode krusial dalam pembentukan kepribadian, ditandai
dengan pencarian identitas diri yang kuat dan kerentanan tinggi terhadap
pengaruh lingkungan, yang seringkali mengarah pada perilaku menyimpang
yang dikenal sebagai pergaulan bebas.

Pergaulan bebas adalah cara bergaul yang sudah kelewat batas,
melanggar aturan agama dan norma sosial, dan berpotensi merusak masa
depan mereka, mulai dari prestasi sekolah anjlok, masalah kesehatan, hingga

masalah moral.

! Mulyono, Kenakalan Remaja dan Solusinya dalam Perspektif Islam, (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2018), him. 45.



Kenapa ini terjadi? Selain karena rasa penasaran remaja yang tinggi,
masalah ini seringkali dipicu oleh kurangnya perhatian orang tua di rumah
dan kuatnya pengaruh negatif dari media sosial dan lingkungan teman
sebaya yang serba bebas.

Siswa kelas IX merupakan kelompok usia yang rentan terhadap
pengaruh lingkungan, baik positif maupun negatif. Oleh karena itu,
penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dampak pergaulan bebas
yang terjadi di kalangan siswa kelas 1X SMP Muhammadiyah 6 Palembang
dan menganalisisnya dari perspektif pendidikan agama Islam. Dengan
demikian, diharapkan penelitian ini dapat memberikan kontribusi dalam
upaya pencegahan pergaulan bebas yang tidak sehat di kalangan remaja.”

Seperti yang dijelaskann dalam ayat 32 dari surah Al-Isra’, yang
berbunyi:

Ory Yo ;mg%\.&;@ SE A L5050k Yy
Artinya:
Janganlah kamu mendekati zina. Sesungguhnya (zina) itu adalah perbuatan
keji dan jalan terburuk.?
Ayat ini menjelaskan larangan tegas terhadap zina dan segala hal
yang mendekatinya. Allah memerintahkan agar umat Islam menjauhi
perbuatan yang dapat menjerumuskan ke dalam zina, karena zina adalah

perbuatan keji yang merusak kehormatan, menyebarkan penyakit, dan

menghancurkan tatanan keluarga. Selain itu, zina disebut sebagai jalan yang

“Suyanto, A. (2020). Pergaulan Remaja dalam Perspektif Pendidikan Agama Islam.
Jurnal Pendidikan Islam, 12(1), 45-60.
® Departemen Agama RI. Al-Quran dan Terjemahannya. (Bogor:2007) Hal 351



buruk karena membawa dampak negatif di dunia dan akhirat, termasuk
ancaman siksa di neraka.

Remaja merupakan fase penting dalam kehidupan manusia, di mana
individu mengalami masa transisi dari masa kanak-kanak menuju
kedewasaan yang ditandai dengan perubahan fisik, mental, dan sosial. Pada
masa ini, remaja dihadapkan pada berbagai tantangan yang dapat
mempengaruhi perkembangan kepribadian dan moralnya. Salah satu
perhatian utama adalah fenomena pergaulan bebas yang kini semakin marak
terjadi di kalangan remaja di Indonesia.

Karakteristik utama dari periode ini adalah sosialitas yang tinggi,
dimana pergaulan menjadi medium utama pembentukan karakter dan
pandangan hidup. Sayangnya, interaksi sosial yang intensif ini sering kali
menjadi titik rentan, yang dapat menjerumuskan remaja pada perilaku
menyimpang yang dikenal sebagai pergaulan bebas.* Pergaulan bebas,
dalam konteks sosial kontemporer, tidak lagi sekadar merujuk pada
seksualitas, namun juga mencakup segala bentuk perilaku yang melanggar
norma agama, adat, dan hukum, seperti penyalahgunaan narkoba, minuman
keras, tawuran, hingga pola berpacaran yang melampaui batas etika dan
syariat Islam.’

Pergaulan bebas adalah perilaku sosial yang mengarah pada interaksi
tanpa batasan norma dan nilai yang sehat, sehingga bisa menimbulkan

dampak negatif bagi moral serta jiwa remaja. Kondisi ini diperparah oleh

* Gunarsa, Singgih D., Psikologi Remaja, (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 2016), him. 72.
> Suryadi, A. Fenomena Pergaulan Bebas Remaja dalam Perspektif Sosiologi
Pendidikan, Jurnal Pendidikan Kontemporer, VVol. 8, No. 1 (2022), him. 40.



pengaruh teknologi dan media sosial yang memudahkan penyebaran budaya
dan gaya hidup yang tidak sesuai dengan nilai agama dan budaya lokal.
Perilaku pergaulan bebas sangat berpengaruh terhadap meningkatnya kasus
kenakalan remaja seperti kontribusi narkoba, perilaku seksual pranikah, dan
kenakalan sosial lainnya.®

Pergaulan bebas didefinisikan sebagai perilaku menyimpang yang
tidak terikat oleh norma agama, susila, dan sosial yang berlaku, seringkali
mewakili krisis identitas pada masa remaja. Bentuk-bentuk perilaku ini
sangat beragam, yang paling fatal dan sering disorot adalah perilaku seks
pranikah atau seks bebas, yaitu hubungan seksual di luar ikatan pernikahan
yang dapat berujung pada kehamilan tidak diinginkan dan penularan
penyakit menular seksual (PMS).” Bentuk lainnya mencakup
penyalahgunaan narkotika dan obat-obatan terlarang (narkoba) yang
merusak kesehatan dan masa depan, serta mengonsumsi minuman keras
(miras) secara berlebihan yang menghilangkan kontrol diri. Selain itu,
pergaulan bebas juga terwujud dalam kenakalan remaja seperti tawuran,
vandalisme, dan tindakan kriminalitas ringan, serta adopsi gaya hidup
hedonisme dan konsumtif yang bertentangan dengan nilai-nilai lokal.®

Sementara itu, karakteristik atau ciri-ciri individu yang terlibat

dalam pergaulan bebas dapat dilihat dari beberapa aspek psikologis dan

® Sari, R. (2020). “Pengaruh Pergaulan Bebas terhadap Perilaku Remaja di Era Digital.”
Jurnal Pendidikan dan Kebudayaan,

7J. E. Tomi, "Dampak Pergaulan Bebas Kalangan Remaja Dalam Perspektif Hukum Dan
Kriminologi," Journal Sains Student Research, Vol. 2, No. 1 (2024), him. 10.

®S. Suhaida, H. J. Hos, dan A. Upe, "Pergaulan Bebas Di Kalangan Pelajar (Studi Kasus
Di Desa Masaloka Kecamatan Kepulauan Masaloka Raya Kabupaten Bomabana),” Jurnal Neo
Societal, Vol. 3, No. 2 (2018), him. 426.



perilaku. Salah satu ciri utamanya adalah ketidakstabilan emosi (labil), di
mana remaja sulit mengendalikan diri dan menolak nasihat, serta memiliki
keinginan kuat untuk eksistensi diri atau diakui oleh kelompok sebaya (peer
group) sehingga mudah terpengaruh oleh hal-hal negatif. Secara perilaku,
mereka cenderung menunjukkan perilaku menyimpang dan tidak
bertanggung jawab, ditandai dengan penurunan prestasi akademik, sering
membolos, dan terlibat dalam pelanggaran hukum ringan. Ciri lain yang
tampak adalah gaya berpakaian dan penampilan yang mencolok atau tidak
sesuai dengan norma kesusilaan masyarakat, yang merupakan manifestasi
dari krisis identitas dan kebingungan dalam mencari jati diri, membuat
mereka rentan mengikuti tren buruk pergaulan.’

Fenomena pergaulan bebas di kalangan remaja menjadi isu krusial
dalam konteks sosial dan pendidikan di Indonesia. Pergaulan bebas secara
umum didefinisikan sebagai perilaku yang melampaui batas norma-norma
agama dan hukum, yang wujudnya dapat berupa pacaran yang melanggar
syariat, konsumsi minuman keras, penyalahgunaan narkoba, hingga seks
bebas. Dampak dari pergaulan bebas ini tidak hanya merusak masa depan
individu remaja, tetapi juga menimbulkan keresahan dilingkungan keluarga
dan masyarakat, serta bertentangan langsung dengan tujuan utama

pendidikan, khususnya Pendidikan Agama Islam (PAI).*

% S. Awaliah, dkk., "Fenomena Pergaulan Bebas di Kalangan Remaja," Harmoni
Pendidikan : Jurnal llmu Pendidikan, Vol. 2, No. 2 (2025), him. 322.

10 juwairiah, Implikasi Kurangnya Pendidikan Agama Islam dalam Pergaulan Remaja,
Jurnal Pendidikan Islam, Vol. 5, No. 2 (2019), him. 33.



Pendidikan Agama Islam memiliki peran fundamental sebagai
benteng moral dan spiritual dalam membimbing remaja. Ajaran Islam secara
tegas melarang segala bentuk perilaku yang mendekati zina dan perbuatan
keji, sebagaimana termaktub dalam Al-Qur'an Surat Al-Isra’ ayat 32. Oleh
karena itu, karakteristik pergaulan remaja yang sejalan dengan nilai—nilai
Islam sangat dibutuhkan untuk membentuk generasi yang berakhlakul
karimah. Institusi pendidikan, terutama sekolah Islam seperti Sekolah
Menengah Pertama (SMP), memiliki tanggung jawab besar dalam
menjalankan fungsi control dan pembinaan keagamaan ini.'*

SMP Muhammadiyah 6 Palembang, sebagai salah satu lembaga
pendidikan yang bernaung di bawah Persyarikatan Muhammadiyah,
memiliki visi yang jelas untuk menghasilkan generasi yang beriman,
berakhlak, berilmu, dan berprestasi, dengan ciri khas mengamalkan ajaran

Islam berdasarkan Al-Qur'an dan Sunah Rasul.*?

Visi ini menempatkan
Pendidikan Agama Islam sebagai pondasi utama dalam pembentukan
karakter siswanya. Namun, terlepas dari lingkungan sekolah yang bernuansa
Islami, tidak dapat dipungkiri bahwa sekolah juga berhadapan dengan
tantangan modernisasi, pengaruh media sosial, dan lingkungan eksternal

yang dapat memicu munculnya indikasi pergaulan bebas dikalangan

siswanya.™

1 Ahmad Tafsir, llmu Pendidikan dalam Perspektif Islam, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2017), him. 110.

12 Tim Penyusun Profil Sekolah, Visi, Misi, dan Sejarah Singkat SMP Muhammadiyah 6
Palembang, (Palembang: Arsip Sekolah, 2023), him. 2.

3 Suryadi, Dampak Media Sosial terhadap Moralitas Remaja, Jurnal Ilmu Komunikasi,
Vol. 10, No. 1 (2021), him. 15.



Berdasarkan informasi awal di SMP Muhammadiyah 6 Palembang,
terdapat dugaan adanya beberapa karakteristik perilaku remaja yang
mengarah pada pergaulan bebas, seperti berpacaran yang intensif
(melampaui batas kewajaran), kurangnya kesadaran menjalankan ibadah
wajib (seperti shalat), dan kecenderungan untuk mengikuti tren pergaulan
negatif dari luar sekolah. Karakteristik pergaulan bebas ini perlu
diidentifikasi secara mendalam dan dianalisis dalam perspektif Pendidikan
Agama Islam untuk mengetahui sejauh mana penyimpangan tersebut terjadi
dan bagaimana seharusnya pencegahan serta penanggulangannya dilakukan
sesuai dengan ajaran Islam. Oleh karena itu, peneliti merasa tertarik untuk
mengkaji lebih lanjut mengenai “Dampak Pergaulan Bebas pada Siswa
dalam Perspektif Pendidikan Agama Islam Di SMP Muhammadiyah 6

Palembang”.

B. Rumusan Masalah
Untuk memudahkan pembahasan, masalah utama akan diuraikan dalam sub
sub masalah berikut:
a. Bagaimana dampak pergaulan bebas pada siswa di SMP
Muhammadiyah 6 Palembang?
b. Apa saja faktor yang mempengaruhi terjadinya pergaulan bebas pada
siswa di SMP Muhammadiyah 6 Palembang?
c. Bagaimana perspektif pendidikan agama Islam dalam menanggapi dan
mengatasi pergaulan bebas pada siswa di SMP Muhammadiyah 6

Palembang?



C. Fokus Penelitian

Fokus penelitian ini adalah mengkaji dampak pergaulan bebas pada
siswa di SMP Muhammadiyah 6 Palembang dalam perspektif Pendidikan
Agama Islam. Penelitian ini secara khusus diarahkan pada siswa kelas X
sebagai subjek penelitian, mengingat kelompok usia tersebut berada pada
fase perkembangan yang rentan terhadap pengaruh lingkungan sosial.
Penelitian ini memfokuskan pada identifikasi bentuk dan dampak pergaulan
bebas yang muncul di kalangan siswa kelas IX, faktor-faktor yang
mempengaruhi terjadinya pergaulan bebas, serta bagaimana perspektif
Pendidikan Agama Islam memberikan pemahaman, bimbingan, dan solusi

terhadap fenomena tersebut.

D. Tujuan Penelitian
Tujuan umum penelitian ini dampak pergaulan bebas pada siswa
dalam perspektif Pendidikan Agama Islam Di SMP Muhammadiyah 6
Palembang didiskripsikan dan dijelaskan dalam penelitian ini. Tujuan
khusus penelitian ini adalah untuk:
a. Untuk mengetahui bagaimana dampak pergaulan bebas pada siswa di
SMP Muhammadiyah 6 Palembang.
b. Untuk mengetahui apa saja faktor yang mempengaruhi terjadinya
pergaulan bebas pada siswa di SMP Muhammadiyah 6 Palembang.
c. Untuk mengetahui bagaimana perspektif pendidikan agama Islam
dalam menanggapi dan mengatasi pergaulan bebas di SMP

Muhammadiyah 6 Palembang.



E. Manfaat Penelitian
Dari penelitian yang dilakukan, maka akan diperoleh manfaat sebagai
berikut:
a. Manfaat Teoritis
Secara teoretis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya
khazanah keilmuan mengenai dampak pergaulan bebas pada siswa
dalam perspektif Pendidikan Agama Islam. Penelitian ini juga dapat
menjadi rujukan bagi peneliti lain yang ingin mengkaji fenomena
pergaulan bebas pada konteks yang berbeda, sehingga dapat
mengembangkan teori-teori yang berkaitan dengan perilaku siswa dan
pendidikan agama.
b. Manfaat Praktis
e Bagi Siswa: Penelitian ini diharapkan memberikan pemahaman
kepada siswa kelas IX SMP Muhammadiyah 6 Palembang
mengenai bentuk, karakteristik, dan dampak dari pergaulan
bebas, sehingga dapat meningkatkan kesadaran mereka untuk
menjaga perilaku dan menerapkan nilai-nilai Pendidikan
Agama Islam dalam kehidupan sehari-hari
e .Bagi Guru: Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan evaluasi
bagi guru, terutama guru Pendidikan Agama Islam, dalam
merancang strategi pembelajaran dan pembinaan yang lebih
efektif untuk mencegah terjadinya perilaku pergaulan bebas,

khususnya pada siswa kelas IX.



10

Bagi Orang Tua: Penelitian ini dapat memberikan wawasan
kepada orang tua mengenai bentuk dan faktor penyebab
pergaulan bebas yang mungkin terjadi pada remaja, sehingga
orang tua dapat meningkatkan pengawasan, bimbingan, dan
komunikasi yang lebih intensif kepada anak-anak mereka,
terutama yang berada pada jenjang kelas 1X.

Bagi Peneliti: Penelitian ini dapat menambah pengalaman dan
pemahaman peneliti mengenai fenomena pergaulan bebas di
lingkungan sekolah serta memberikan kontribusi dalam

pengembangan ilmu di bidang Pendidikan Agama Islam.
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